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ABSTRACT

This study aims to find out how cooperative managers respond to delays in payment of
customers or members in repaying loans due to Covid -19. One of the ways to reduce bad
credit is credit restructuring, where in the process of restructuring koperasi sadguna
cooperative does not necessarily adopt binding decisions but also has humanitarian
strategies in Balinese culture known as "Tri Hita Karana". This research uses descriptive
qualitative research method interpretative. The results of this study indicate that Tri Hita
Karana is an important guideline for sadguna ksp in dealing with bad loans, which can be
seen from the attitudes and actions of cooperative managers who remember the existence of
God as the giver of karma phala (parhyangan), attitudes and actions of cooperative
managers who always maintain good relations with the customer (pawongan), does not
withdraw collateral directly to maintain village stability and reassesses the goods used as
collateral (pawongan).
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PENDAHULUAN

Salah satu sektor keuangan yang memainkan peran penting dalam meningkatkan
ekonomi nasional dan masyarakat adalah koperasi. Koperasi adalah pilar penting
perekonomian Indonesia karena menjadi wadah bagi ekonomi kecil untuk berkembang dan
menjalani kehidupan yang lebih baik, seperti yang dinyatakan dalam Pasal 3 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992, yang mengatakan bahwa "Koperasi bertujuan untuk
memajukan kesejahteraan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945."

Ditengah ancaman pandemi covid -19 ternyata banyak koperasi dan lembaga jasa
keuangan lainnya yang mengalami pemerosotan. Dari data Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali jumlah koperasi simpan pinjam tahun 2021 di Bali sebanyak 1.532 koperasi.
Keberadaan koperasi yang menjadi penopang ekonomi Bali menjadi tumbang akibat adanya
pandemi covid -19, (Made Erwin Suryadharma) mengatakan 1.103 koperasi yang ada di Kota
Denpasar seluruhnya terdampak covid -19. Salah satu koperasi simpan pinjam yang terkena

dampak akibat dari pandemi covid — 19 ini adalah ksp sadguna.
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Kondisi seperti ini mengakibatkan kegagalan pelanggan atau anggota untuk
membayar kembali dana pinjaman dan dampaknya pada operasi perusahaan. Untuk
menyikapi hal tersebut banyak cara yang dilakukan salah satunya dengan restrukturisasi
kredit. Sektor perbankan melakukan proses yang dikenal sebagai restrukturisasi kredit untuk
meningkatkan kualitas kreedit yaang diberi kan kepada nasabah daalam situasi sulit untuk
memenuhi kewajibannnya. Penelitian terkait restrukturisasi kredit telah banyak dilakukan
salah satunya penelitian yang dilakukan (Abubakar & Handayani, 2021) Kebijakan Stimulus
Dampak Covid -19 Melalui Restrukturisasi Kredit Dalam Rangka Pemulihan Ekonomi
Nasional.

Metode restrukturisasi yang dilakukan oleh ksp sadguna adalah dengan
penurunan(pengurangan) suku bunga kredit/besarnya bunga kredit, penghapusan denda
pinjaman, penambahan durasi pinjaman kredit dan pemotongan tunggakan bunga pinjaman.
Selama perjalannnya ternyata peneliti mengamati ada hal yang unik dalam ksp sadguna
dalam praktik restrukturisasi kredit yang dilakukan. Dimana dalam melakukan restrukturisasi
pengurus dan pengelola sangat memikirkan dampak yang diterima oleh nasabah atau dengan
kata lain pengurus dan pengelola sangat memikirkan kondisi ekonomi dari nasabah. Praktik
ini mencerminkan sebetulnya bagaimana cara penyelesaian kredit yang sesuai dengan adat
ketimuran yang tidak mengadopsi serta merta keputusan yang bersifat mengikat tetapi juga
ada strategi — strategi kemanusiaan dalam budaya Bali dikenal dengan isti lah “Tri Hita
Karana”. Terdapat unsur — unsur dari Tri Hita Karana didalam proses restrukturisasi kredit
yang dilakukan oleh ksp sadguna. Tiga unsur dalam Tri Hita Karana (pawongan,
parhayangan, palemahan) ini sangat mendominasi dalam proses restrukturisasi kredit, bahkan
sebagian besar diselesaikan dengan mengedepankan unsur dari Tri Hita Karana. Dari sana
peneliti berupaya menangkap dan menyimpulkan bahwa ini adalah sebuah praktik
penyelesaian kredit yang unik karena terdapat dimensi kearifan lokal yang mewarnai dalam
menyelesaikan kredit. Budaya dan kearifan lokal Bali ini tentunya tidak lepas dari kehidupan
masyarakat Bali yang dituntut untuk menjalani kehidupan “Jagatdhita” yaitu saling
mengasihi. Penelitian ini dilakukan atas dasar keunikan praktik yang dijalankan oleh
pengelola koperasi utamanya ketua dan kepala bagian kredit yang bertanggung jawab atas
proses restrukturisasi kredit, maka peneliti ingin berupaya menjawab motif dibalik tindakan
pelaku peristiwa dalam memaikan restrukturisasi kredit yang bergaya kearifan lokal Bali.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif interpretatif untuk berupaya menangkap
makna dari sikap tersebut. Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui
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sebab dan tujuan motif pendekatan kearifan lokal Bali digunakan dalam penyelesain kredit
macet. Sehingga nantinya akan ada manfaat teoritis dan manfaat praktis yang didapat.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, budaya bali sangat ditekankan. Kebudayaan Bali sebenarnya
menunjukkan bagaimana orang Bali berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan sekala
( nyata ) dan niskala ( tidak nyata ) adalah dua jenis lingkungan yang dikenal dalam
kosmologi Bali. Pertama, lingkungan sosial ( masyarakat ) dan kedua, lingkunganan fisiik (
alam sekitar ). Sementara lingkunganan niskalla adalah tempat di mana kekuatann
superanatural atau adi kodrati tinggal, yaang dianggap dapat mempengaruhi kehidupan
manusia dengan cara yang baik atau buruk, lingkungan ini juga dikenal sebagai lingkungan
spiritual. Dengan berpegang erat pada falsafah tri hita karana, masyarakat adat Bali menekan
pada falsafah tri hita karana bahwa manusia harus menjalin hubungan yang harmonis dengan
Tuhan ( parhyangan ), sesama manusia ( pawongan ), dan alam ( palemahan ).

Menurut Undang — Undang Nomor 17 tahun 2012, korperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh individu atau badan hukum korperasi dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modaal untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaaya bersama berdasarkan prinsip daan nilaai koperaasi.
Menurut Undang — Undang Nomor 17 tahun 2012, pasal 82, korperasi termasuk dalam
beberapa jeniis koperasii: koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi pembiayaan,
kooperasi perdagangan, daan kooperasi perdagangan. Berdaasarkan Undang-Undangg
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkooperasian Pasal 41 ayat (1) menyaatakan bahawa
"Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.” Selanjutnnya, pasal
tersebut, ayatt (2), menyatakann bahawa "Modal itu sendiri dapat berasal dari: simpanan
pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah.".

Kredit merupakan penyediaann uang atauu tagihan yang dapat dipersamaakan dengan
uang yang dibuat berdasarkan kesepakattan pinjam - meminjamm antara bang dan pihak lain.
Kesepakatan ini persyaratan untuk melunasi utangnya dengan bunga dalam jangka waktu
tertentu (Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1) . Menurut Peraturan otoritas jasa
keuangan (OJK) NOMOR 11/POJK.03/2015 BAB 1 Pasal 1 Upaya untuk memperbaiki
proses perkereditan terhadap debitur yaang berpotensi mengngalami kesulitan untuk
memenuhi kewajibannnya dikenal sebagai resstrukturisasi keredit. Jenis keringanan yang

dapat diberikan oleh bank atau leasing termasuk penurunan suku bunga, perpanjangan jangka
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waktu, pengurangan tunggakan pokok, pengurangan tunggakan bunga, penambahan fasilitas,
dan konversi kredit atau pembiayaan menjadi Joint Venture.

METODE PENELITIAN

Kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara variable dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Kearifan Lokal Bali Penyelesaian Kredit Macet
—
(Tri Hita Karana) (Restrukturisasi Kredit)
é' }lzarhyangau 1. Penurunan suku bunga
. Pawongan 1P 0 kan b
3. Palemahan kf;jgjtlrangan gea unga

3. Perpanjangan jangka waktu
kredit

4. Pengurangan tunggakan pokok

5. Penambahan fasilitas

6. Konversi kredit/pembiayaan
menjadi penyertaan modal
sementara

Metodhe penelitian yaang digunakan adalah metodhe kualitatif dengan pendekatan
deskriptip interpretatif yaang mendeskripsikan pandangan berdasarkan hasil data yang
diperoleh dari objek penelitian. Teori tindakan beralasan, juga dikenal sebagai "teori tindakan
beralasan” (Ajzen dan Fishbein, 1980), menganggap bahwa peri laku seseorang ditentuukan
oleh keinginnan mereka untuk melakukkan atauu tidak melakukkan tindakan tertentu atau
sebaliknya. Dimana seseorang melakukan sesuatu pasti ada sebab dan tujuan. Dalam
penelitian kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut "informan™.. Sehingga subjek
dalam penelitian ini adalah ketua dan kepala bagian kredit koperasi simpan pinjam
SADGUNA. Objek penelitian adalah motif dibalik pendekatan kearifan lokal Bali dalam
penangan kredit macet pada ksp sadguna. Wawancara, observasi, dokumentasi, dan
triangulasi adalah metode pengumpulan data. Menurut Miles dan Hubermen (dalam
Sugiyono, 2010:337), penelitian ini menggunakan metodhe analisis data yang mencakup

pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam peneliitian ini menggunakan pendekatan yang berorientasi pada kearifan lokal bali
dengan metode penelitian deskriptif interpretatif dan teori tindakan beralasan, maka dari itu
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peneliti ingin mengetahui kenapa dan untuk apa motif kearifan lokal bali digunakan dalam
penyelesaian kredit macet di koperasi.

Dari hasil pengamatan yang sudah peneliti lakukan berdasarkan penuturan informan
prosedur pemberian kredit pada koperasi memang lebih mudah karena koperasi didirikan
dengan tujuan pemerataan ekonomi. Koperasi juga memiliki AD ART yang didalamnya
mencatat secara rinci bagaimana prosedur pemberian kredit pada koperasi. Menurut Pasal 19
Peraturan Pemerintah Nomoor. 9 Tahun 1995, dua(2) fungsi utama korperasi simpan pinjam
adalah mengumpulkan simpananan bersama atau simpanan berjangka dan memberi kan
pinjamann kepada anggoota, caloon anggota, atau korperasi lainnya.

Kondisi koperasi dan dampak pandemi covid-19 terhadap pencairan serta pembayaran
kredit dikoperasi. Dimana pandemi covid-19 sangat mempengaruhi lembaga sektor keuangan
terutama yang bergerak dalam jasa keuangan karena secara tidak langsung berdampak terhadap
pembayaran kredit para nasabah. Pandemi covid-19 sangat mempengaruhi pembayaran kredit
nasabah pada ksp sadguna hingga mengakibatkan peningkatan nasabah dengan kondisi macet.
Akibat dari peningkatan kredit macet yang terjadi selama pandemi covid-19 menyebabkan
pencairan kredit menjadi diperketat.

Penyelesaian kredit macet dengan restrukturisasi, mengikuti aturan OJK terkait
restrukturisasi ksp sadguna juga memiliki kebijakan restrukturisasi kredit yang sudah disahkan
saat RAT. Dari hasil pengamatan yang sudah peneliti lakukan dalam RAT tahun 2020 ksp
sadguna menyiratkan tentang proses restrukturisasi kredit yang semakin dikembangkan. Kalau
dilihat aturan OJK tentang restrukturisasi kredit terdapat penurunan(pengurangan) suku bunga,
pengurangan bungaa kredit, perpanjangan jangka waktu(lama pinjaman) kredit, pengurangan
tunggaakan pokok, penambahan fasillitas, atau mengubah kredit atau pembiayaan sebagai
penyertaan modal jangka pendek. Oleh karenanya penuturan dari putra maka terjadi perbedaan
penyelesaian kredit dengan yang diatur oleh OJK dan hasil RAT ksp sadguna tahun 2020 karena
ksp sadguna tidak mengadopsi secara keseluruhan aturan yang diberikan oleh OJK. Karena ksp
sadguna tidak mengadopsi serta merta aturan yang bersifat mengikat tetapi ada strategi - strategi
kemanusiaan yang digunakan.

Implementasi pendekatan kearifan lokal bali dalam penyelesaian kredit macet pada ksp
sadguna dapat dilihat dari proses penyelesaian kredit kita juga disini dengan pendekatan
humanisme kepada para debitur itu bisa dikatakan salah satu wujud bhakti kepada Sang Hyang
Widhi (parhyangan), rasa saling memiliki antar sesama (pawongan), tidak menatik secara agunan
secara paksa untuk menjaga stabilitas desa (palemahan). Prinsip tri hita karana ini yang menjadi
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pedoman untuk melarang manusia untuk tidak lupa membangun hubungan yang harmonis
dengan Tuhan, sesama manusia, dan alamnya.

Menurut hasil pengamatan yang sudah peneliti lakukan dan berdasarkan penuturan
informan terlihat jelas bahwa ksp sadguna dalam melakukan proses restrukturisasi kredit sangat
mengedepakan prinsip tri hita karana agar tidak menghilangkan arti dari nama sadguna itu
sendiri. Karena memang apa yang disampaikan oleh Putra dan Anom terdapat satu kalimat
penting perihal “etika pengelola” bahwa ternyata dimensi keagamaan dan dimensi kearifan lokal
Bali itu mewarnai sikap — sikap bijaksana, cerdas, berwibawa yang kemudian mendapat simpati

dan disenangi.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitiaan daan diskusi yang telaah dibahas di bab sebelumnya, dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut : Kearifan lokal yang menarik di masyarakat Bali adalah
falsafah Tri Hita Karana. Tri hita karana menjadi pedoman bagi ksp sadguna dalam melakukan
tindakan sehari — hari. Bisa dilihat dari sisi parhayangan dimana sikap dan tindakan yang
dilakukan pengelola koperasi dalam proses penyelesaian kredit menggunakan pendekatan
humanisme dengan mengingtakan keberadaan Tuhan sebagai pemberi karma phala (hasil dari
perbuatan). Pawongan hubungan antar sesama manusia. Sikap dan tindakan ini bisa dilihat dari
pengelola koperasi yang selalu menjaga hubungan baik kepada nasabah yang tercermin dari rasa
saling memiliki antar sesama. Palemahan hubungan harmonisasi manusia dengan lingkungan.
Lingkungan tidak hanya semata — mata tumbuhan, dalam berbagai aspek palemahan dapat
dikaitkan dengan banyak hal. Dalam proses penyelesaian kredit konteks batas wilayah dan
jaminan bisa masuk dalam palemahan.

Peneliti dapat membuat beberapa rekomendasi berdasarkan temuan di atas: Saat
memberikan kredit kepada nasabah yang tujuan peminjaman uang untuk modal usaha koperasi
harus memastikan kebenaran dari usaha yang dijalankan. Ketika memberikan kredit kepada
calon nasabah pengelola koperasi sebaiknya memastikan kredit ini diketahui oleh keluarga
terdekat dan memastikan bahwa keluarga siap sebagai penjamin. Jadi ketika sewaktu — waktu
krredit macet dan nasabah tidak bisa dihubungi pengelola koperasi akan mudah menghubungi

melalui keluarga.

138 | Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Januari 2024 "

Daftar Pustaka

Abd Hadi, A. R. (2021). PENELITIAN KUALITATIF STUDI FENOMENOLOGI, CASE STUDY,
GROUNDED THEORY, ETNOGRAFI, BIOGRAFI. Purwokerto Selatan: CV. Pena
Persada.

Abubakar, L., & Handayani, T. (2021). Kebijakan Stimulus Dampak Covid-19 Melalui
Restrukturisasi Kredit Dalam Rangka Pemulihan Ekonomi Nasional. Rechtldee, Vol. 16,
88 - 111.

Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian : suatu pendekatan praktik . Jakarta: Rineka Cipta.

Dewi, I. A., & Biyantari, N. K. (2017). Pengaruh Budaya Tri Hita Karana Pada Hubungan
Corporate Social Responsibility dan Nilai Perusahaan Pada Indonesia Tourism
Development Coporation. Jurnal limiah Akuntansi dan Bisnis Universitas Pendidikan
Nasional, 247-258.

Dewi, I. R. (2022). Kredit Bermasalah Pada Koperasi Simpan Pinjam Bhuana Artha Mulia dan
Faktor - Faktor Yang Mempengaruhinya. Kumpulan Riset Akuntansi, 260-266.

Dien Nurfala. (2023, April Minggu). Mengulas Kembali Paradigma Deskriptif-Interpretatif.
Diambil kembali dari Kompasiana.com:
https://www.kompasiana.com/diennurfala0955/6444e1b9a7e0fa513227e1lb2/mengulas-
kembali-paradigma-deskriptif-interpretatif

Dr. Mahyarni . (2013). THEORY OF REASONED ACTION DAN THEORY OF PLANNED
BEHAVIOR (Sebuah Kajian Historis tentang Perilaku) . Jurnal El-Riyasah, 13-23.

Drs. | Ketut Wiana, M. (2007). Tri Hita Karana : Menurut Konsep Hindu. Surabaya: Paramita.

Indonesia. (1992). Undang - Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3. Dalam Tentang
Perkoperasian.

Krisnaningrum, N. A., & Budiasih, I. N. (2021). Implementasi Corporate Sosial Responsibility
Berdasarkan Tri Hita Karana Pada Lembaga Perkreditan Desa Kesiman Denpasar Timur.
E-Jurnal Akuntansi, 1828-1837.

Larasati, M. D., & Kustina, K. T. (2019). Implementasi Corporate Sosial Responsibility
Berdasarkan Konsep Tri Hita Karana Pada Koperasi. Valid Jurnal Imliah, 1-16.

Pakpahan, A. K. (2020). COVID-19 Dan Implikasi Bagi Usaha Mikro,Kecil dan Menengah.
Fakultas llmu Sosial Dan lImu Politik, Universitas Katolik Parahyangan, Indonesia.

Parwata, I. B., Prayudi, M. A., & T.A, D. A. (2020). Permasalahan Kredit Macet dan Keyakinan
Hukum Karma Phala : Studi Kasus Pada Koperasi Susila Bakti Desa Sangsit,Kecamatan
Sawan. JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha,
Vol 11 66-76.

Prof.Dr.Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
PT.Alfabeta.

Putra, C. B., & Muliati, N. K. (2020). Spirit Kearifan Lokal Bali Dalam Akuntabilitas Desa
Adat. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 561-580.

139 |Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Januari 2024 "

Rudianto, S. S. (2010). Akuntansi koperasi : konsep dan teknik penyusunan laporan keuangan.
Jakarta: Erlangga.

Suardana, I. G., Budiartha, I. P., & Ujianti, N. P. (2022). Penyelesaian Kredit Bermasalah
Dengan Metode Restrukturisasi Pada Koperasi Simpan Pinjam Merta Sari di Denpasar
Utara. Jurnal Interpretasi Hukum, 1-7.

Swellengrebel, J. (1960). Some General Information. Dalam W. V. Hoeve, Bali: Studies in life,
Thought and Ritual (hal. 41). Bali: The Hague.

Tedi Sutardi, 1. R. (2007). Antropologi : mengungkap keragaman budaya. Bandung: Setia Purna
Inves.

Wijaya, I. W., & Suryanata, I. N. (2021). Akulturasi Nilai Filosofi Tri Hita Karana Di Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Kesiman. E- Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana,
23-32.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. (Abubakar & Handayani,
2021)

Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 pasal 3 Tentang Perkoperasian.
Peraturan Bank Indonesia No.2/15/PBI1/2000 Tentang Restrukturisasi kredit.

Undang Undang No.17 tahun 2012 Tentang Perkoperasian.

Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1Tentang Perbankan.

Peraturan otoritas jasa keuangan (OJK) NOMOR 11/POJK.03/2015 BAB 1 Pasal 1
Restrukturisasi kredit.

140 |Hita_Akuntansidan Keuangan



